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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufiq dan hidayah serta kekuatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan karya tulis ilmiah ini pada waktu yang telah ditentukan.


Belitung Timur adalah sebuah kabupaten pemekaran di propinsi Bangka Belitung. Daerah ini memiliki banyak sekali potensi alam terutama dibidang pertambangan. Kegiatan pertambangan yang marak dilakukan yaitu pertambangan timah dan pengerukan pasir kuarsa yang saat ini mulai merambah kawasan hutan kerangas Belitung Timur. Hal ini menyebabkan ekosistem hutan kerangas menjadi terganggu dan sumberdaya hutan kerangas menjasi terancam. Melalui Program Kreativitas Mahasiswa ini, penulis ingin menyumbangkan gagasan untuk mengupayakan pelestarian lingkungan khususnya pada hutan kerangas di kabupaten Belitung Timur dengan kegiatan pemanfaatan sumberdaya hutan kerangas secara lestari.

Penulis menyadari banyak sekali kekurangan dalam penulisan gagasan ini. Akhirnya penulis berharap karya ini  dapat bermanfaat bagi orang banyak dan kepada semua pihak yang telah membantu, penulis mengucapkan terima kasih.
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RINGKASAN

Hutan kerangas merupakan salah satu tipe ekosistem di Indonesia yang dilindungi karena kekhasan ekosistem dan fungsi ekologisnya. Hutan Wilayah Sumatera memilki hutan kerangas  yang paling luas dan paling baik yaitu di Pulau Bangka dan Pulau Belitung (Mackinnon, 1990). Konsorsium Revisi High Conservation Value (HCV) Toolkit Indonesia (2008) juga menyebutkan bahwa hutan kerangas harus dipertahankan dalam kondisi alami dengan ditambah zona penyangga minimal 1 kilometer dimana kegiatan pemanfaatan harus seminimal mungkin. Belitung Timur memiliki ekosistem hutan kerangas yang berpotensi bagi kelangsungan pembangunan Kabupaten Belitung Timur yang berkelanjutan. Pada prinsipnya suatu keseimbangan komponen ekosistem akan berpengaruh pada setiap aspek kehidupan didalamnya. 

Metode penulisan analisis kuantatif dan kualitatif serta studi literatur digunakan dalam pengungkapan program ini. Bahan-bahan yang terkait dengan permasalahan ini dikaji dan dianalisis untuk menemukan titik temu permasalahan serta solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang ada saat ini. Pemerintah dapat menggerakkan sektor ekowisata dan etnowanafarma sebagai sumber pendapatan asli daerah kabupaten Belitung Timur . 

Gagasan pengelolaan hutan kerangas menjadi penting dalam kelangsungan kehidupan di Belitung Timur. Semua komponen masyarakat memiliki peran dalam setiap porsinya untuk mengelola hutan kerangas sebagaimana mestinya melaui program pengembangan ekowisata dan etnowanafarma demi tercapainya pemanfaatan sumberdaya hutan kerangas secara lestari.

PENDAHULUAN

 Latar Belakang

Hutan Kerangas merupakan salah satu hutan penting Indonesia yang tumbuh di atas tanah podsol, tanah pasir kuarsa yang sarang, miskin hara dan pH rendah. Hal ini menyebabkan, hutan kerangas rentan terhadap gangguan (Hilwan, 1996 dalam Onrizal dkk., 2005). Kondisi fisik yang berpasir, kering dan gersang memberi kesan tidak produktif pada hutan kerangas. Padahal, hutan kerangas memiliki kekhasan tumbuhan dan satwaliar yang tidak dimilki oleh ekosistem lain, meskipun memang memilki keanekaragaman jenis tumbuhan maupun satwaliar yang sedikit. Hal ini menyebabkan hutan kerangas kurang mendapat perhatian yang serius dalam pelestarian komponen ekosistem.

Hutan kerangas dalam masyarakat Belitung disebut tanah teraja’, yaitu lahan dengan jenis tanah podsol (pasir putih, batuan kuarsa) dengan lapisan batuan bawahnya kedap air, seperti tanah liat, batu granit dan tanah kaolin. Pada musim hujan sering tergenang dan biasanya air genangan berwarna hitam. Hal ini disebabkan karena adanya lapisan tanah berwarna hitam yang mudah larut (Fakhrurrazi, 2001).

Beberapa jenis tumbuhan yang hidup di lahan hutan kerangas Belitung yaitu sebagian besar anggota dari jenis Myrtaceae, seperti jemang (Rhodamia cinerea), keremuntingan (Rhodomyrtus tomentosa), keleta’en (Melastoma polyanthum) dan simpor bini (Dillenia suffruticosa), kemudian dari jenis Eugenia dan Syzygium dan lainnya dari Ericaceae yaitu perai laki (Vaccinum bancanum), perai bini (V. bracteatum), dari Clusiaceae seperti melak (Garcinia bancana), kiras (G. hombroniana) dan kandis (G.parvifolia), serta dari jenis Rubiaceae antara lain tenam (Psychotria viridiflora) dan tempala’en (Timonius sp.). Kesemua jenis ini amat toleran atau telah teradaptasi dengan baik pada kondisi ekosistem padangan, seperti lahan hutan kerangas tersebut yang kurang menguntungkan (Fakhrurrazi, 2001)

Keberadaan hutan kerangas saat ini dinilai sangat penting. Dalam hal ini, bukan hanya untuk melindungi tumbuhannya, namun juga satwaliar di dalamnya. Dalam prinsip ekologis, suatu siklus energi akan berjalan dengan baik apabila rantai makanan berlangsung pada kondisi daya dukung lingkungannya. Vegetasi penyusun hutan kerangas merupakan sumber pakan alami satwaliar buruan seperti burung-burung, rusa, kijang dan pelanduk. Satwaliar ini pula yang berperan dalam penyebaran biji-biji dari tumbuhan di hutan kerangas. 

Lahan jenis ini tidak boleh dibuka (digarap), karena menurut masyarakat lokal, lahan teraja merupakan lingkungan yang amat rawan dan perlu daerah penyangganya yaitu teraja’ malangen. Jenis-jenis tumbuhan buah-buahan liar edibel yang tumbuh di tana teraja’ berperan amat penting dalam menjaga kerawanan lahan jenis ini. Menurut mereka, kerusakan di lingkungan teraja kemudian hari tak bisa dikembalikan seperti semula (Fakhrurrazi, 2001)

Dewasa ini, permasalahan serius sedang dihadapi oleh hutan kerangas di salah satu kabupaten di Pulau Belitung, yakni Kabupaten Belitung Timur. Kegiatan pembangunan, pertambangan dan perkebunan tak dapat dipungkiri dalam menggerakan perekonomian daerah. Kabupaten Belitung Timur merupakan kabupaten pemekaran yang memerlukan ruang yang luas untuk pembangunan. Sebagai contoh, tahun 2008 lalu hutan kerangas Desa Menggarawan yang terletak di kiri-kanan jalan utama yang menghubungkan kota Manggar dan Kecamatan Gantung sudah berganti dengan bangunan kompleks perkantoran pemerintahan Kabupaten Belitung Timur seluas ± 100 hektar.
Perlahan tutupan hutan yang ada di Belitung Timur semakin kritis. Pembukaan perkebunan sawit kali ini bukan hanya oleh perusahaan, tapi juga oleh warga. Akibatnya, tak jarang pemandangan kebun sawit, dapat dijumpai dekat dengan pemukiman penduduk. Padahal, sawit merupakan jenis tumbuhan yang rakus air. Hal ini akan mengancam ketersediaan air di daerah setempat. Dampaknya dapat berakibat pada degradasi lahan, menurunnya suplai air, erosi, pemadatan tanah, pencucian hara dan kerusakan vegetasi.

Aspek lainnya, yaitu penambangan timah dan pasir kuarsa ikut andil dalam kerusakan hutan kerangas. Pengerukan pasir kuarsa yang ada di pinggir sungai dan pantai kini sudah merambah ke dalam hutan kerangas. Demikian juga, penambangan timah inkonvensional yang telah banyak dilakukan di kawasan hutan kerangas. Kehidupan tumbuhan dan satwaliar pun akan terancam, sumber air terganggu dan sederet wabah penyakit pun mulai menyebar di daerah Belitung Timur seperti, demam berdarah, chikungunya (Pos Belitung, 14 Januari 2010). Dalam Kepres No. 32 tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung juga disebutkan bahwa perlindungan terhadap sempadan sungai dilakukan untuk melindungi sungai dari kegiatan manusia yang dapat mengganggu dan merusak kualitas air sungai, kondisi fisik pinggir dan dasar sungai serta mengamankan aliran sungai.

Dalam konteks konservasi, pelestarian kawasan hutan sangat dibutuhkan untuk melindungi spesies dan plasma nutfah tumbuhan maupun satwaliar yang khas terutama dari ancaman aktivitas manusia, terlebih lagi ekosistem hutan kerangas merupakan salah satu ekosistem Sumatera yang sudah dalam status langka atau terancam. Oleh karena itu, dalam Panduan Identifikasi Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi Indonesia ditegaskan bahwa areal hutan kerangas secukupnya untuk memilihara  proses ekologi terutama ciri khasnya dari ekosistem terancam tersebut harus dipertahankan dalam kondisi alami ditambah zona penyangga minimal 1 kilometer dimana kegiatan pemanfaatan harus seminimal mungkin. Sekarang ataupun di masa yang akan datang, ekosistem hutan kerangas harus bisa ditunjukkan pada generasi muda Belitung Timur karena hutan kerangas adalah bagian dari kekayaan keanekaragaman ekosistem dunia yang perlu dilestarikan oleh seluruh elemen masyarakat. Berawal dari konservasi, pemanfaatan lestari hutan kerangas diarahkan pada ekowisata dan etnowanafarma.
Tujuan 

Tujuan dari penulisan gagasan ini yaitu mengarahkan Kabupaten Belitung Timur menuju pembangunan yang berkelanjutan dengan memberikan solusi konservasi hutan kerangas dan mengupayakan pengelolaan hutan kerangas sebagai suatu ekosistem yang manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat dengan tidak menentang fungsi-fungsi ekologis hutan kerangas.

Manfaat

Gagasan ini dapat dijadikan masukan bagi pemerintah daerah Belitung Timur dalam merancang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten  (RTRWK), sehingga hutan kerangas ditempatkan pada posisi yang tepat guna. Di samping itu, juga sebagai sarana pendidikan konservasi bagi masyarakat terhadap potensi hutan kerangas yang dapat dimanfaatkan secara lestari. Kegiatan ekowisata hutan kerangas dapat menjadi sumber pendapatan asli daerah dengan dikelola oleh pemerintah maupun swasta. Peluang ini pula akan menjadi alternatif mata pencaharian masyarakat Belitung Timur dengan berwawasan lingkungan.
GAGASAN

Pemanfaatan Lestari Sumberdaya Hutan Kerangas

Data Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Belitung Timur, luas kawasan hutan di Kabupaten Belitung Timur mencapai 102.844,63 hektar atau sekitar 41,02 persen dari total luas wilayah Belitung Timur. Kawasan hutan itu terdiri dari hutan lindung 26.842,62 hektar, hutan lindung pantai 18.883,71 hektar dan hutan produksi 57.118,30 hektar. Namun 51.347,30 hektar diantaranya dalam kondisi kritis. Total lahan kritis di luar maupun di dalam kawasan hutan di Kabupaten Belitung Timur mencapai 77.269,39 hektar (Anonimous, 2009)

Dalam menyikapi permasalahan yang terjadi di hutan kerangas Kabupaten Belitung Timur, diperlukan suatu perencanaan wilayah yang tepat dan berkelanjutan sehingga tidak merusak lingkungan dan berdampak sistemik bagi kehidupan. Berbagai sektor kegiatan yang menunjang perekonomian daerah seperti pembangunan infrastruktur, perkebunan dan pertambangan perlu dikemas dengan mengedepankan aspek pelestarian lingkungan. Langkah yang dilakukan oleh pemerintah daerah adalah bekerja sama dengan PT. Timah untuk melakukan reklamasi lahan kritis sehingga dapat kembali produktif dan menjadi tumpuan perekonomian masyarakat khususnya sektor pertanian (Anonimous, 2008).

Tiga pilar konservasi sudah seharusnya menjadi arus utama di semua sektor kegiatan pemerintah yaitu pelindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya dan pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya (Undang-Undang No.5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya). Secara umum hutan akan memberikan fungsi perindungan sistem penyangga kehidupan. Demikian pula pada hutan kerangas, tanah podsol pada hutan kerangas memilki sifat fisik pori-pori yang kecil, sehingga kecepatan penyerapan air oleh tanah menjadi lambat. Akibatnya, air yang hujan yang jatuh di permukaan tanah akan banyak terbawa ke sungai. Air merupakan indikator kehidupan di suatu daerah. Beberapa anak sungai perlu mendapat perhatian khusus, ketika tutupan hutan saat ini sudah semakin kritis.. Oleh sebab itu sebelum sederet wabah penyakit yang masuk ke Belitung Timur semakin banyak diperlukan pengelolaan lahan yang tepat dan berkelanjutan. 
Pengelolaan lahan hutan kerangas belum terarah pada manfaat jasa lingkungan yang cukup menjanjikan. Belitung Timur merupakan satu-satunya Kabupaten di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang tidak memilki hutan konservasi (Dephut, 2009). Namun, ini bukan berarti, ini dijadikan peluang produksi yang sebesar-besarnya terlebih lagi dengan tidak memperhatikan fungsi ekologis hutan itu sendiri.  

Tingkat pengelolaan lahan ini mempengaruhi terhadap potensi terjadinya erosi tanah, aliran permukaan dan infiltrasi air ke dalam tanah. Nilai pengelolaan lahan merupakan hasil kali faktor penutupan lahan (vegetasi) dengan faktor praktik konservasi tanah dan air. Semakin kecil pengelolaan lahan di dalam hutan kerangas, maka kinerja Daerah Aliran Sungai (DAS) semakin baik dan sebaliknya semakin tidak terkendali pengelolaan lahan di dalam maupun sekitar hutan kerangas maka kinerja DAS semakin tidak sehat (Nurrochmat, 2009). Dalam hal ini, kebijakan pemerintah memiliki peran penting dalam mengelola sumberdaya alam yang ada. Salah satunya mengarahkan paradigma pengelolaan lahan hutan kerangas ke arah manajemen sumberdaya hutan yang berkelanjutan.

Pengembangan Ekowisata Hutan Kerangas Indonesia

Indonesia memiliki beberapa jenis tipe hutan dan salah satunya adalah hutan kerangas. Mackinnon (1990) menyebutkan bahwa di Indonesia khususnya wilayah Sumatera memilki hutan kerangas  yang paling luas dan paling baik yaitu di Pulau Bangka dan Pulau Belitung. Dalam hal ini, hutan kerangas merupakan kawasan yang memilki keunikan ekosistem, dan memilki kekhasan tumbuhan maka perlu perhatian khusus didalam pemanfaatannya sehingga akan menjadi suatu Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) tersendiri bagi para turis untuk mengunjungi Belitung Timur. Meskipun terdapat beberapa tujuan  wisata pantai, namun tujuan wisata hutan kerangas belum ada dan perlu dilakukan dengan kemasan yang menarik. 

Sejauh ini, manfaat hutan di Belitung Timur cenderung pada pemanfaatan lahan untuk produksi. Padahal masih terdapat beberapa manfaat yang dapat dirasakan secara tidak langsung yaitu pengatur sistem tata air (debit air, erosi, banjir, kekeringan), kontrol pola iklim (suhu, kelembaban, penguapan), kontrol pemanasan bumi, ekowisata (rekreasi, berburu dan camping), laboratorium plasma nutfah (taman nasional dan kebun raya),  pusat pendidikan dan penelitian dan sumber bahan pendukung industri-industri kimia (pewarna, terpen,  kosmetik, obat-obatan, tekstil dll) (Nurrochmat, dkk., 2009).
Perencanaan konservasi yang dapat dilakukan yaitu mengarahkan pemanfaatan hutan kerangas pada aspek ekowisata dan peningkatan potensi kearifan lokal dalam pengelolaan sumberdaya alam di dalamnya. Di samping itu, hutan kerangas yang kondisi nya saat ini sudah semakin kritis dapat dijadikan sebagai cagar biosfer dengan fungsi perlindungan plasma nutfah tumbuhan dan satwaliar yang harus dilindungi oleh pemerintah untuk kemaslahatan masyarakat (Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 1999 tentang Pengawetan jenis Tumbuhan dan Satwa), sehingga program ekowisata hutan kerangas dapat menjadi sumber pendapatan asli daerah Belitung Timur, dengan segmentasi pasar turis luar negeri dan sebagai tujuan lokasi pendidikan dan penelitian serta pengembangan para ilmuwan domestik maupun mancanegara. Beberapa kegiatan yang dapat dilukakan yaitu camping, wisata pendidikan dan wisata budaya. 

Dalam Peraturan Pemerintah No. 8 tahun 1999 tentang pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa ditegaskan bahwa pemanfaatan jenis tumbuhan liar yang berasal dari habitat alam untuk keperluan budidaya tanaman obat-obatan dilakukan dengan tetap memelihara kelangsungan potensi, populasi, daya dukung, dan kenekaragaman jenis tumbuhan liar. Terkait dengan fungsi lindung yang dimiliki dan potensi sebagai objek pemanfaatan, dalam pemberian izin harus tegas dan menjamin kelestarian fungsi tersebut. Demikian pula, program ekowisata harus dikemas dengan disiplin prinsip konservasi yang tegas sehingga tidak memberi peluang eksploitasi nantinya.

Dalam pembangunan daerah, maka langkah selanjutnya mengarahankan perusahaan swasta membuka peluang kerja pengelolaan hutan kerangas yang berkelanjutan. Dalam hal ini, pihak swasta dalam mengambil peran sebagai lembaga konservasi yang bergerak di bidang pelestarian tumbuhan dan satwa di habitat asli dan memelihara plasma nutfah dengan manfaat jangka panjang dan jangka pendek dapat dilakukan dan menjadi lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Perusahaan swasta menjadi stakeholder pemerintah dalam pelaksanaan di lapangan dan masyarakat lokal memperkaya diri dengan pemahaman kearifan lokal terhadap pemanfaatan sumberdaya alam secara lestari.

Pengembangan Etnowanafarma Hutan Kerangas

Di sisi lain, dengan kondisi hutan kerangas yang terancam ini masyarakat lokal perlu mengkaji kearifan lokal tentang potensi hutan kerangas. Salah satunya dengan pendekatan etnobotani ini akan menguatkan persepsi masyarakat akan pentingnya ekosistem yang lestari. Kecenderungan masyarakat dunia back to nature juga semakin besar, dan salah satunya ditunjukkan oleh harapan masyarakat Indonesia dan dunia terhadap pemanfaatan potensi biodiversitas hutan tropika secara lestari untuk berbagai kepentingan, antara lain untuk bahan baku obat-obatan, aromatika, tumbuhan hias dan pangan. Melalui pendataan dari literatur tidak kurang dari 14 tumbuhan buah-buahan liar edibel hutan kerangas dapat dimanfaatkan sebgai obat. Pada dasarnya setiap individu dari populasi tumbuhan obat yang tumbuh secara alami di masing-masing tipe ekosistem hutan merupakan suatu unit terkecil dari pabrik alami yang melakukan proses metabolis sekunder yang mengahsilkan beranekaragam bahan bioaktif yang khas, yang sebgaian besar tidak mudah dan tidak murah untuk ditiru manusia. (Zuhud, 2009). 

Dalam penelitian Fakhrurrazi (2001) dilakukan inventarisasi beberapa jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat-obatan yang dimanfaatkan oleh masyarakat dengan kearifan lokal mereka yaitu pucuk jemang sebagai penurun panas, obat batuk, mulas/ diare, sariawan dengan mengunyahnya dan penawar bisa dengan dikompreskan pada bagian yang terkena bisa. Akar keremuntingan sebagai obat maag, obat sariawan dan panas dalam yaitu dengan meminum seduhannya. Getah batang atau daun kiras dimanfaatkan sebagai obat kutil dengan mengoleskannya pada kutil dan akar sekudong pelandok dijadikan sebagai jamu habis bersalin (direbus dengan 43 jenis akar lainnya) dengan meminum air seduhannya selama 44 hari berturut-turut.

Kenyataan ini menuntut upaya keras pengelolaan hutan kolaboratif dan tersistem untuk menyelamatkan sumberdaya hutan yang masih tersisa (Nurrochmat, dkk., 2009). Hal ini dapat dilihat dari kegiatan yang berkesinambungan dari pembangunan, konservasi, pengelolaan dan pemanfaaatan sumber daya hutan dengan cara yang sudah umum dilakukan oleh masyarakat lokal. Indrawati, dkk. (2003) menyebutkan bahwa seperti halnya upaya rehabilitasi lahan dan konservasi tanah, sangat membutuhkan peran serta masyarakat dan tidak mungkin dilaksanakan sendiri oleh pemerintah. 

Apabila pendekatan ekologi dan konservasi telah menjadi arus utama di semua sektor pembangunan, maka akan tercapai suatu harmonisasi pembangunan yang berkelanjutan. Perekonomian Belitung Timur tidak lagi terkonsentrasi di sektor pertambangan dan perkebunan, tetapi bisa diarahkan pada peluang kegiatan pengelolaan lahan hutan kerangas, pengembangan ekowisata dan etnowanafarma hutan kerangas.

KESIMPULAN

Pengelolaan hutan kerangas yang berkelanjutan di Kabupaten Belitung Timur dengan mengupayakan sistem ekologis berfungsi dengan baik. Pemanfaatan secara lestari diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Belitung Timur, baik dengan program pengeloaan lahan dan jasa lingkungan, ekowisata, dan sebagai agen plasma nutfah tumbuhan buah-buahan liar edibel hutan kerangas yang berkelanjutan dengan memberdayakan seluruh komponen masyarakat. Pemerintah Kabupaten Belitung Timur berperan penting dalam pembuatan kebijakan tehadap konservasi hutan kerangas. Perusahaan swasta menjadi stakeholder pemerintah dalam pelaksanaan di lapangan dan masyarakat lokal memperkaya diri dengan pemahaman kearifan lokal terhadap pemanfaatan sumberdaya alam secara lestari.

Sebagai tindak lanjut dari penulisan gagasan ini, diperlukan komitmen pemerintah untuk melakukan pengelolaan lahan hutan kerangas sebagai fokus penyelamatan benih kehidupan di tanah Belitung, sehingga pemerintah dapat membuat rencana tata ruang yang tepat terhadap keberadaan hutan kerangas di Belitung Timur. Dengan demikian, diharapakan program-program konservasi dapat diintegrasikan di semua sektor pembangunan dan dilakukan dengan efektif serta berkelanjutan demi terciptanya kondisi ekosistem yang harmonis.
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